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VARIASI GENETIK MADIDIHANG (Thunnus
albacares; Bonnaterre, 1788) DENGAN ANALISIS
MIKROSATELIT DI PERAIRAN INDONESIA

Irwan Jatmiko
JPPI Juni 2018, Vol 24 No. 3, Hal. 157-164

ABSTRAK

Madidihang (Thunnus albacares) merupakan
spesies yang bermigrasi jauh yang distribusinya di
perairan tropis hingga perairan subtropis. Spesies ini
ditemukan di Samudra Atlantik, Hindia dan Pasifik.
Informasi genetik ikan dengan migrasi jauh seperti tuna
penting diketahui untuk kepentingan pemanfaatan
secara lestari. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi keragaman genetik dan struktur
populasi yang dieksploitasi dan kekerabatan populasi
madidihang di perairan Indonesia. Pengumpulan
sampel genetik dilakukan di tiga lokasi yaitu di Barat
Sumatra, Selatan Bali dan perairan Sulawesi Utara.
Metode yang digunakan adalah analisis mikrosatelit
yang terdiri dari ekstraksi, purifikasi, amplifikasi poly-
merase chain reaction (PCR) dan elektroforesis. Hasil
analisis terhadap 3 loci DNA mikrosatelit menunjukkan
bahwa tingkat kekerabatan ketiga kelompok sampel
relatif dekat yaitu berkisar antara 0,132-0,206. Hal ini
menunjukkan bahwa Populasi madidihang di perairan
Indonesia merupakan stok tunggal dan terjadi
perkawinan acak. Meskipun demikian, sebagai spesies
yang bermigrasi jauh lintas negara, pengelolaan
madidihang juga memerlukan kerjasama yang baik
antar negara yang tergabung dalam organisasi
pengelolaan perikanan tuna regional.

Kata Kunci: Keragaman genetik; struktur populasi;
analisis mikrosatelit

KARAKTERISTIK POPULASI DAN TINGKAT
PEMANFAATAN KEPITING BAKAU (Scylla serrata
Forskal 1775) DI PERAIRAN ASAHAN DAN
SEKITARNYA, SUMATERAUTARA

Andina Ramadhani Putri Pane
JPPI Juni 2018, Vol 24 No. 3, Hal. 165-174

ABSTRAK

Peningkatan jumlah ekspor kepiting (Scylla serrata
Forskal, 1775) di wilayah perairan Asahan memacu
peningkatan penangkapan yang dapat berpengaruh
terhadap populasi dan kelestarian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik populasi dan
tingkat pemanfaatan kepiting bakau di perairan Asahan
dan sekitarnya. Pengambilan sampel dilakukan setiap
bulan dari Januari sampai dengan Nopember 2016 di

tempat pendaratan kepiting oleh enumerator. Data
dianalisa dengan metode Electronic LEngth Frequency
Analisys-I (ELEFAN-I) dari FAO-ICLARM Stock Assess-
ment Tools II (FiSAT II). Hasil penelitian menunjukkan
pola pertumbuhan kepiting bakau bersifat allometrik
negatif pada kisaran lebar karapas antara 85 - 175 mm
dan bobot tubuh 127 – 1.152,5 gram. Rata-rata ukuran
lebar karapas tertangkap dengan jaring dan bubu adalah
118,6 mm dan ukuran matang gonad pertama kali
adalah 120,6 mm. Laju pertumbuhan (K) 1,38 per tahun
dan lebar karapas maksimum (CW  ) sebesar 201 mm.
Laju kematian total (Z) sebesar 3,59 per tahun, laju
kematian karena penangkapan (F) dan laju kematian
alami (M) masing-masing 2,27 per tahun dan 1,32 per
tahun. Laju pemanfaatan (E) kepiting bakau di perairan
Asahan adalah 0,63 per tahun atau sudah melebihi nilai
optimum penangkapan. Agar sumber daya kepiting
terjamin kelestariannya, maka harus dilakukan
pengurangan penangkapan sekitar 26 %.

Kata Kunci: Karakteristik; Populasi; tingkat
pemanfaatan; Scylla serrate; Asahan;
Sumatera Utara

PENGARUH UKURAN MATAJARING BUBU LIPAT
TERHADAP JUMLAH DAN UKURAN HASIL
TANGKAPAN RAJUNGAN DI PERAIRAN UTARA
LAMONGAN, JAWATIMUR

Mahiswara
JPPI Juni 2018, Vol 24 No. 3, Hal. 175-185

ABSTRAK

Bubu lipat merupakan alat tangkap yang banyak
dioperasikan nelayan untuk menangkap rajungan,
namun memiliki selektivitas rendah tergantung pada
ukuran mata jaring yang digunakan. Tingkat selektivitas
bubu lipat perlu ditingkatkan agar tangkapan rajungan
memiliki ukuran layak tangkap sesuai peraturan.
Penelitian uji coba pengoperasian bubu lipat rajungan
dengan berbagai ukuran mata jaring yaitu 1¼ , 2, 2½
dan 3 inci, berbentuk bujur sangkar telah dilakukan di
perairan utara Lamongan, Jawa Timur. Jumlah bubu
lipat yang dioperasikan untuk setiap ukuran mata jaring
sebanyak 150 unit per tawur/setting. Tujuan penelitian,
untuk mengetahui pengaruh ukuran mata jaring bubu
terhadap jumlah dan ukuran hasil tangkapan rajungan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan ukuran
mata jaring berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan
bubu lipat rajungan. Hasil tangkapan rajungan dari bubu
lipat mata jaring 2 inci (2,17 kg/setting) tidak berbeda
nyata dengan mata jaring 1¼ inci (2,08 kg/setting).
Ukuran lebar karapas (CW=carapace width) rajungan
layak tangkap (> 100 mm) semakin besar dengan
meningkatnya ukuran mata jaring. Nilai tertinggi
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prosentase tangkapan rajungan ukuran besar (C
W

> 100
mm), ditemukan pada bubu lipat ukuran mata jaring 3
inci mencapai 98 % dari total rajungan yang tertangkap.

Kata Kunci: Bubu lipat; hasil tangkapan; rajungan;
ukuran mata jaring; selektivitas

PARAMETER POPULASI DAN TINGKAT
PEMANFAATAN KEPITING BAKAU (Scylla serrata
Forsskal, 1775) DI PERAIRAN SEBATIK,
KALIMANTAN UTARA

Tirtadanu
JPPI Juni 2018, Vol 24 No. 3, Hal. 187-196

ABSTRAK

Salah satu informasi yang diperlukan untuk
merumuskan pengelolaan kepiting bakau (Scylla serrata
Forsskal, 1775) yang berkelanjutan adalah parameter
populasi dan tingkat pemanfaatannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji parameter populasi dan
tingkat pemanfaatan kepiting bakau di perairan Sebatik.
Penelitian dilakukan pada Maret-Desember 2017.
Sampel kepiting bakau di peroleh dari hasil tangkapan
nelayan dengan alat tangkap bubu di perairan Sebatik.
Pertumbuhan dianalisis berdasarkan persamaan Von
Bertalanffy dengan mengamati pergeseran struktur
ukuran kepiting tiap bulan dan tingkat pemanfaatan
diperoleh dari metode kurva konversi panjang dengan
hasil tangkapan. Hasil penelitian menunjukkan kepiting
bakau yang tertangkap bubu di perairan Sebatik
berukuran lebar karapas (carapace width) antara 84-
144 mmCW dengan rata-rata ukuran yang tertangkap
adalah 107,05±12,3 mmCW pada kepiting jantan dan
110,2±8,86 mmCW pada kepiting betina. Pertumbuhan
berat kepiting bakau jantan lebih cepat dibandingkan
ukurannya (b=3,6) sebaliknya pertumbuhan berat
kepiting bakau betina lebih lambat dibandingkan
ukurannya (b=2,5). Nisbah kelamin kepiting bakau
menunjukkan kondisi tidak seimbang (5,5 : 1) dengan
proporsi jantan lebih dominan dibandingkan betina.
Lebar karapas asimptotik (CW

”
) kepiting bakau jantan

adalah 151,2 mmCW dan betina adalah 140,5 mmCW.
Laju pertumbuhan (K) kepiting bakau adalah 0,75 tahun-

1 pada kepiting jantan dan 0,79 tahun-1 pada kepiting
betina. Status pemanfaatan kepiting bakau telah berada
dalam tahapan mendekati lebih tangkap (E=0,5-0,55)
sehingga disarankan tidak melakukan penambahan
upaya penangkapan kepiting bakau di perairan Sebatik.

Kata Kunci: Parameter populasi; perairan Sebatik;
Scylla serrata; tingkat pemanfaatan

POLA SEBARAN IKAN PELAGIS DAN KONDISI
OSEANOGRAFI DI WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 715
(WPP NRI 715) PADAMUSIM PERALIHAN BARAT

Asep Ma’mun
JPPI Juni 2018, Vol 24 No. 3, Hal. 197-208

ABSTRAK

Nelayan penangkap ikan yang efektif membutuhkan
informasi sumberdaya ikan dan pola penyebarannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran
sumber daya ikan yang dikaitkan dengan kondisi
oseanografi WPP-NRI 715. Analisis dilakukan
berdasarkan kombinasi metode hidroakustik dan pro-
filing CTD pada stasiun oseanografi yang dirancang
secara parallel pada jarak tertentu di lintasan tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan, estimasi ukuran ikan
pelagis yang terdeteksi didominasi oleh ukuran kecil.
Ikan pelagis kecil yang terdeteksi didominasi ukuran
ikan antara 12-14 cm dan ikan pelagis besar ukuran
ikan 28-31 cm. Kepadatan ikan pelagis kecil cenderung
menurun dengan rerata faktor 0,4 dengan bertambahnya
kedalaman, sebaliknya meningkat dengan rerata faktor
1,7 untuk ikan pelagis besar. Pada saat observasi,
dikawasan perairan Laut Maluku bagian timur
diindikasikan terjadinya upwelling ditandai dengan suhu
rendah, salinitas tinggi, dan klorofil tinggi. Ikan pelagis
besar lebih banyak ditemukan pada lokasi yang memiliki
karakteristik suhu dan DO yang relatif lebih tinggi
sedangkan salinitas lebih rendah dibandingkan dengan
lapisan air yang didominasi ikan pelagis kecil. Informasi
pola sebaran ikan pelagis ini diharapkan dapat dijadikan
rujukan bagi pelaku perikanan tangkap dan masukan
untuk bahan perumusan kebijakan pengelolaan
perikanan tangkap yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Sebaran; ikan pelagis; hidroakustik;
oseanografi; WPP NRI 715

PEMODELANDAERAH POTENSIALKEMUNCULAN
HIU PAUS (Rhincodon typus) MENGGUNAKAN
DATA PENGINDERAAN JAUH DI PERAIRAN
PROBOLINGGO, JAWA TIMUR

Achmad Fachruddin Syah
JPPI Juni 2018, Vol 24 No. 3, Hal. 209-216

ABSTRAK

Perairan Probolinggo merupakan salah satu lokasi
agregasi musiman hiu paus (Rhincodon typus) di Indo-
nesia sejak beberapa tahun terakhir. Hiu paus di
perairan Probolinggo banyak dijumpai pada bulan
Desember sampai Maret, meskipun kemunculan dapat
terjadi sepanjang tahun di sekitar pantai utara Pulau
Jawa. Hiu paus telah dimasukkan sebagai salah satu
spesies yang mendapatkan perlindungan penuh oleh
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dunia. Penelitian ini bertujuan untuk membangun model
pendugaan daerah kemunculan hiu paus di perairan
pantai Probolinggo. Data kemunculan hiu paus bulan
Januari sampai Maret 2016 diperoleh dari lembaga hiu
paus Indonesia.Parameter oseanografi yang digunakan
yaitu sea surface temperature (SST), dan konsentrasi
klorofil-a (chl-a) diperoleh dari data penginderaan jauh,
sedangkan kedalaman perairan berasal dari GEBCO
(The General Bathymetryc Chart of the Oceans). Maxi-
mum entropy model digunakan untuk memprediksi
habitat yang sesuai terhadap distribusi hiu paus dengan
didasarkan pada parameter yang berpengaruh terhadap
kemunculan hiu paus di perairan Probolinggo. Nilai area
under curve (AUC) sebesar 0,997 menunjukkan bahwa
model dapat memprediksi kesesuaian habitat hiu paus
dengan sangat baik. Dari ketiga parameter yang diuji,
kedalaman (71,0%) menunjukkan sebagai parameter
yang paling berpengaruh terhadap kemunculan hiu
paus di perairan Probolinggo, disusul oleh chl-a (15,7%)
dan SST (13,3%). Hasil juga menunjukkan hiu paus
banyak ditemukan pada kedalaman 9 – 14 meter dan
chl-a 0,5 – 0,7 mg/m3 serta SST 29 – 30°C. Distribusi
hiu paus yang diperoleh memberi peluang untuk
mengidentifikasi spesifik area dengan tingkat akurasi
kehadiran yang tinggi di sepanjang pantai Probolinggo;
pengenalan spesifik area ini dapat dijadikan dugaan
untuk membangun manajemen praktis yang efektif untuk
meningkatkan perlindungan hiu paus.

Kata Kunci: Maximum entropy model; potential
daerah kemunculan; parameter
oseanografi; perairan Probolinggo; hiu
paus

STRUKTUR UKURAN, HASIL TANGKAPAN PER
UNIT UPAYA DAN MUSIM PENANGKAPAN TUNA
MATABESAR (Thunnus obesus LOWE, 1839)
DI BAGIAN TIMUR SAMUDRA HINDIA

Suciadi Catur Nugroho
JPPI Juni 2018, Vol 24 No. 3, Hal. 217-225

ABSTRAK

Tuna mata besar (Thunnus obesus) merupakan
salah satu komoditas ekspor ikan tuna yang utama di
Indonesia. Permintaan yang tinggi dapat mengakibatkan
tekanan penangkapan meningkat dan dapat berdampak
pada kelimpahan stok sumber dayanya. Struktur ukuran
ikan yang tertangkap, hasil tangkapan per upaya dan
musim penangkapan merupakan beberapa informasi
penting untuk mendukung pengelolaan perikanan.
Tulisan ini membahas mengenai struktur ukuran ikan,
hasil tangkapan per upaya dan periode musim
penangkapan ikan tuna mata besar di Samudra Hindia
bagian timur. Data yang dianalisis merupakan hasil
tangkapan dan jumlah trip penangkapan per bulan
dengan alat tangkap rawai tuna yang berbasis di
Pelabuhan Perikanan Samudra (PPS) Bungus.
Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat panjang
(cmFL) dan bobot (kg) tuna mata besar serta jumlah
kapal yang mendaratkan hasil tangkapannya di PPS

Bungus pada periode Maret 2012 sampai dengan
Desember 2016. Hasil pengamatan menunjukan
bahwa kisaran panjang ikan yang tertangkap pada
periode penelit ian antara 80 - 195 cmFL. Hasil
tangkapan per upaya untuk tuna mata besar tertinggi
terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 0,402 ton/trip dan
mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai 2016
dan mencapai nilai terendah pada tahun 2014 yaitu
sebesar 0,023 ton/trip. Berdasarkan indeks musim
penangkapan, bulan Maret, April, Mei dan Oktober
merupakan musim penangkapan ikan.

Kata Kunci: CPUE; struktur ukuran; musim
penangkapan; bagian timur Samudra
Hindia; Thunnus obesus
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